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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN TEMPURUNG KELAPA  

DAN KULIT KERANG SEBAGAI PENGGANTI  

AGREGAT TERHADAP BETON MUTU fc’ 25 

Dalam penelitian beton, banyak bahan/limbah yang dapat dijadikan bahan 

substitusi ataupun bahan tambah, memilih bahan tempurung kelapa dan kulit kerang 

karena bahan tersebut mudah didapat dan bernilai ekonomis tinggi nan terjangkau. 

Tempurung kelapa yang merupakan limbah dari industri kopra (daging kelapa 

kering sebagai bahan baku minyak goreng) pemanfaatannya umumnya hanya 

sebatas sebagai bahan kayu bakar atau biasa disebut dengan arang. Kulit kerang 

merupakan limbah yang memberikan peluang usaha yang dapat meningkatkan 

kualitas dan nilai ekonomis. Selama ini limbah kulit kerang hanya dimanfaatkan 

sebagai hiasan dinding dan hasil kerajinan tangan. Disamping itu kulit kerang itu 

memiliki struktur yang keras dan mudah didapatkan. Dengan memanfaatkan kedua 

bahan limbah ini, diharapkan akan mengurangi limbah yang mencemari ekosistem 

alam. Dalam penelitian ini, beton dengan mutu rencana fc’ 25 agregat kasar dan 

agregat halus nya di substitusikan sebagian dengan tempurung kelapa dan kulit 

kerang dengan persentase campuran 2,5%TK-30%KK, 2,5%TK-32,5%KK, 

2,5%TK – 35%KK, 2,5%TK – 37,5%KK, 2,5%TK – 40%KK. Masing – masing 

variasi berjumlah 6 sampel benda uji beton silinder dengan umur perawatan 7 hari, 

14 hari dan 28 hari. Dari  penelitian diperoleh hasil kuat tekan beton rata – rata pada 

persentase 0% yaitu 26,844 MPa, pada persentase 2,5TK – 30%KK yaitu 18,237 

MPa, pada persentase 2,5%TK – 32,5%KK yaitu 20,794, pada persentase 2,5%TK 

– 35%KK yaitu 20,964 MPa, pada persentase 2,5%TK – 37,5%KK yaitu 18,663, 

dan pada persentase 2,5%TK – 40%KK yaitu 16,873 MPa. Penurunan yang  

tertinggi terdapat pada persentase 2,5%TK – 40%KK sebesar 37,144% atau 9,971 

MPa dibandingkan dengan Beton Normal. Diantara 5 variasi tersebut, persentase  

yang hasil uji kuat tekannya tertinggi dan mendekati hasil uji kuat tekan beton 

normal yaitu pada kadar 2,5%TK – 35%KK sebesar 20,964 MPa. 

 

Kata kunci : Beton normal, bahan substitusi, kuat tekan beton, tempurung kelapa, 

kulit kerang. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF ADDING COCONUT SHELLS AND CLAMSHELLS AS 

AN AGGREGATE REPLACEMENT FOR fc’ 25 CONCRETE QUALITY 

 

 In concrete research, many materials / wastes can be used as substitutes 

or added materials, choosing coconut shell and shellfish because these materials 

are easy to obtain and have high economic value and affordable. Coconut shell, 

which is a waste from the copra industry (dried coconut meat as raw material for 

cooking oil), is generally only used as fuel wood or commonly referred to as 

charcoal. Seashell is a waste that provides business opportunities that can 

improve quality and economic value. So far, seashell waste is only used as wall 

decoration and handicrafts. Besides that, the shells have a hard structure and are 

easy to get. By utilizing these two waste materials, it is hoped that it will reduce 

waste that pollutes the natural ecosystem. In this study, concrete with design 

quality fc '25 coarse aggregate and fine aggregate was partially substituted with 

coconut shell and shellfish with a mixed percentage 2,5%TK-30%KK, 2,5%TK-

32,5%KK, 2,5%TK – 35%KK, 2,5%TK – 37,5%KK, 2,5%TK – 40%KK. Each 

variation consists of 6 samples of cylindrical concrete specimens with a treatment 

age of 7 days, 14 days and 28 days. From the research, it was found that the 

average compressive strength of concrete was at a percentage of 0%, namely 

26.844 MPa, at a percentage of 2.5TK - 30% KK, namely 18.237 MPa, at a 

percentage of 2.5% TK - 32.5% KK namely 20.794, at a percentage of 2 , 5% TK - 

35% KK is 20.964 MPa, at a percentage of 2.5% TK - 37.5% KK is 18.663, and at 

a percentage of 2.5% TK - 40% KK is 16.873 MPa. The highest decrease was in 

the percentage of 2.5% TK - 40% KK of 37.144% or 9.971 MPa compared to 

normal concrete. Among the 5 variations, the percentage with the highest 

compressive strength test results and close to the normal concrete compressive 

strength test results, namely at levels of 2.5% TK - 35% KK of 20.964 MPa. 
 

Keywords : Normal concrete, Substitute material, Concrete compressive strength, 

Coconut Shell, Shellfish. 
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